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ABSTRACT 

Consumer preference for quality fruit products, including perfect physical appearance attributes, has led 
supermarkets to set and sell fruit with certain quality standards, such as size, color, and ripeness. 
Currently, some supermarkets sell fruit with physical imperfections, known as suboptimal fruit, along with 
increasing attention to food waste, especially that resulting from the disposal of less-than-perfect products. 
This study aims to analyze the factors that influence consumer’s purchase intention on suboptimal fruit in 
supermarkets. This study uses primary data from 200 respondents who live close to six supermarkets in 
Bogor City that sell suboptimal fruit. Respondents were selected using voluntary sampling method. This 
study used the extended Theory of Planned Behavior (TPB) approach and the data were analyzed using 
structural equation modeling partial least square. The results showed that both TPB variables, namely 
attitudes, subjective norms and behavioral control and variables added to the model, namely environmental 
concerns, price discount promotions, and non-price promotions, had a significant effect on the purchase 
intention of suboptimal fruit in supermarkets. This research provides insight for supermarkets to increase 
purchase intention of suboptimal fruit through marketing strategies that focus on information, ease of 
access, product management and display arrangement, and consumer education. 
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ABSTRAK 
Preferensi konsumen akan produk buah-buahan berkualitas, termasuk atribut tampilan fisik 
yang sempurna, mendorong supermarket untuk menetapkan dan menjual buah dengan standar 
kualitas tertentu, seperti ukuran, warna, dan tingkat kematangan. Saat ini, beberapa supermarket 
menjual buah dengan ketidaksempurnaan fisik, dikenal dengan buah suboptimal, seiring dengan 
meningkatnya perhatian terhadap limbah makanan, terutama yang dihasilkan dari pembuangan 
produk dengan penampilan kurang sempurna. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
faktor-faktor yang memengaruhi niat pembelian konsumen pada buah suboptimal di 
supermarket. Penelitian ini menggunakan data primer dari 200 responden yang berdomisili 
dekat dengan enam supermarket di Kota Bogor yang menjual buah suboptimal. Penentuan 
responden menggunakan metode voluntary sampling. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
extended theory of planned behaviour (TPB) dan data dianalisis menggunakan structural equation 
modeling partial least square. Hasil penelitian menunjukan bahwa baik variabel TPB yaitu sikap, 
norma subjektif dan kontrol perilaku maupun variabel yang ditambahkan dalam model yaitu 
kepedulian lingkungan, promosi diskon harga, dan promosi nonharga berpengaruh signifikan 
terhadap niat pembelian buah suboptimal di supermarket. Penelitian ini memberikan insight 
bagi supermarket untuk meningkatkan niat pembelian buah suboptimal melalui strategi 
pemasaran yang berfokus pada informasi, kemudahan akses, pengelolaan produk dan penataan 
display, serta edukasi konsumen. 
 

Kata kunci: buah suboptimal, limbah pangan, niat pembelian  
 
  
 

PENDAHULUAN 
Transformasi pertanian telah menyebab-

kan perubahan yang signifikan dalam kons-

umsi sayur dan buah (Rieger et al., 2023). 
Semakin berkembangnya teknologi informasi 
dan komunikasi saat ini, maka semakin me-
ningkat juga pengetahuan masyarakat dari 
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segi kesadaran akan kesehatan dan kebu-
garan, segi kuantitas, kualitas, aksesibilitas, 
maupun preferensi konsumen (Sullivan & 
Lachman, 2017). Seiring berjalannya waktu, 
konsumen semakin memilih dan memprio-
ritaskan produk yang segar, tampilan fisik 
yang baik, berkualitas, bergizi, hingga organik 
sebagai bagian dari gaya hidup mereka 
(Massaglia et al., 2019). Preferensi konsumen 
inilah yang menjadi atribut dalam keputusan 
pembelian buah. Banyak tempat pembelan-
jaan yang menyediakan buah-buahan yang 
dapat dipilih oleh masyarakat baik pasar tra-
disional maupun modern seperti supermar-
ket. Pasar buah di Indonesia terus berkem-
bang dengan adanya peningkatan permintaan 
baik dari dalam negeri maupun ekspor. 
Supermarket di Indonesia, baik yang merupa-
kan jaringan lokal maupun internasional, 
menyediakan beragam buah untuk memenu-
hi kebutuhan konsumen, mulai dari jenis 
buah lokal seperti contoh buah pisang, nanas, 
manga, papaya, manggis, duku, serta bebera-
pa buah impor yaitu anggur, jeruk, apel, pir, 
kiwi dan lain-lain (Siregar et al., 2020). 

Dalam pembelian konsumen, terdapat 
faktor-faktor yang memengaruhinya yaitu 
mulai dari citra merek, kepercayaan merek, 
promosi (Utami et al., 2023) karakter visual, 
harga, lokasi pembelian (Mahmud et al., 2024), 
serta faktor manfaat dari kandungan vitamin, 
informasi buah, pengalaman pembelian sebe-
lumnya, atribut rasa, dan faktor situasional 
(Putri et al., 2024). Oleh sebab itu, untuk me-
menuhi preferensi dan permintaan konsumen 
tersebut, maka supermarket menetapkan 
standar kualitas yang cermat pada produk 
yang akan mereka jual dengan memastikan 
hanya buah terbaik yang dapat masuk ke rak 
mereka (Argenta et al., 2015; Berdegué et al., 
2005), seperti produk buah yang berkualitas, 
memiliki karakter visual yang sempurna dan 
baik. Hal tersebut berdampak pada tidak ter-
jualnya produk buah-buahan yang tidak me-
menuhi kriteria tersebut, sehingga mengaki-
batkan tingginya tingkat limbah makanan 
(food waste) dan berdampak pada keseluruhan 
rantai pasokan makanan.  

Limbah sampah pangan di Indonesia ada-
lah masalah yang signifikan di Indonesia. La-
poran Organisasi Pangan dan Pertanian Per-
serikatan Bangsa-Bangsa (FAO) menyatakan 
bahwa sekitar sepertiga atau sekitar 1,3 miliar 
ton makanan yang diproduksi untuk dikon-
sumsi manusia hilang atau terbuang setiap 
tahun. Menurut laporan dari Badan Pusat 
Statistik (BPS) dan FAO, limbah makanan di 
Indonesia menghasilkan sekitar 300 kg limbah 
makanan per kapita per tahun, yang jika di-
kalikan dengan jumlah penduduk sekitar 270 
juta, maka menghasilkan lebih dari 80 juta ton 
limbah makanan per tahun. Sebagian besar 
limbah ini termasuk buah-buahan dan sa-
yuran.  

Penyebab adanya limbah buah-buahan 
adalah adanya buah-buahan yang tidak sem-
purna, atau dalam literatur dikenal dengan 
ragam istilah seperti buah suboptimal, buah 
abnormal, buah kurang sempurna, buah kelas 
dua, buah dengan kecacatan ringan, buah 
hemat, dan buah tidak sempurna (Cao & 
Miao, 2021; Hueppe & Zander, 2024; Lombart 
et al., 2019; Wong et al., 2018). Buah suboptimal 
memiliki visual yang tidak sempurna, misal-
nya buah-buahan yang memiliki bentuk, u-
kuran, atau warna yang tidak sesuai dengan 
standar pasar, kesegaran buah menurun atau 
pembelian berlebih dari konsumen lain (Cao 
& Miao, 2021; de Hooge et al., 2017; Wonge et 
al., 2018). Pada dasarnya buah-buahan sub-
optimal masih layak dikonsumsi namun tidak 
memenuhi standar kualitas atau penampilan 
tertentu yang diharapkan oleh konsumen, pe-
ngecer, atau produsen. Pada akhirnya buah-
buahan ini tidak terjual secara maksimal di 
supermarket dan pasar lainnya (Eriksson et 
al., 2012; Mattsson et al., 2022; Silapeux et al., 
2021), dan bahkan terbuang meskipun masih 
aman dan bergizi (Göbel et al., 2015) menjadi 
sampah makanan (food waste).  

Sampah makanan ini memiliki dampak 
yang besar bagi lingkungan, sosial, dan eko-
nomi. Bagi lingkungan, sampah makanan da-
pat menyebabkan meningkatnya gas emisi 
rumah kaca serta pencemaran lingkungan, 
sedangkan untuk perekonomian perusahaan 
dan pelaku rantai pasokan makanan ini dapat 
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menyebabkan pemborosan sumber daya di 
sepanjang rantai pasokan mulai dari peng-
gunaan energi pertanian (misalnya pupuk, 
pestisida, air, tanah), transportasi, pemro-
sesan, penjualan makanan, penyimpanan, pe-
nyiapan, dan dari aktivitas pengendalian kua-
litas di seluruh rantai pasokan juga terbuang.  

Berbagai strategi telah dilakukan oleh su-
permarket untuk mengurangi limbah ma-
kanan dengan cara tetap menjual buah sub-
optimal. Pertama, supermarket tetap menjual 
buah suboptimal segar dengan beragam atri-
but seperti ukurannya lebih kecil, bentuk 
yang tidak sempurna, warna yang agak ku-
sam atau memiliki bintik, dan dalam kondisi 
cacat kecil (Aschemann-Witzel et al., 2019), 
kedua, supermarket menjual dalam bentuk 
buah potong, dan olahan buah seperti mi-
numan jus. Selain sebagai strategi bisnis, upa-
ya tersebut berkontribusi pada pengurangan 
limbah buah suboptimal. Agar strategi terse-
but berhasil, perlu memahami perilaku kon-
sumen terhadap buah suboptimal.  

Beberapa penelitian perilaku konsumen 
terkait produk suboptimal juga sudah dilaku-
kan seperti persepsi dan perilaku pembelian 
buah dan sayuran tidak sempurna (Lombart et 
al., 2019) hasilnya konsumen cenderung lebih 
memilih tampilan buah yang normal daripada 
tampilan buah yang sangat cacat. sedangkan 
pada penelitian (Stangherlin et al., 2019) yaitu 
tentang persepsi dan dampak penerimaan 
makanan suboptimal hasilnya beberapa orang 
menolak karena mereka mancari kesempur-
naan saat membeli produk, namun beberapa 
orang juga masih cenderung menerima pro-
duk yang suboptimal terutama karena mereka 
perduli dengan lingkungan dan memiliki 
kemampuan memasak atau mengolah produk 
suboptimal, dan penelitian Lim et al., (2023) 
tentang persepsi kualitas dan atribut yang 
mempengaruhi penerimaan buah dan sa-
yuran suboptimal, hasilnya konsumen kurang 
menerima makanan suboptimal karena kon-
sumen beranggapan bahwa makanan subop-
timal itu tidak menarik dan harus dikonsumsi 
dengan cepat.  

Penelitian sebelumnya telah banyak me-
neliti perilaku konsumen tentang penerimaan 

makanan suboptimal di berbagai negara, na-
mun penelitian secara sepesifik mengenai 
faktor-faktor yang memengaruhi niat pembe-
lian konsumen terhadap buah suboptimal di 
supermarket masih kurang ditemukan terma-
suk di Indonesia. Penelitian sebelumnya di 
Indonesia telah banyak berfokus pada peneli-
tian perilaku konsumen terhadap produk m-
akanan optimal ataupun organik, sementara 
makanan suboptimal khususnya buah-
buahan suboptimal adalah salah satu penye-
bab tingginya tingkat limbah makanan dan 
salah satu penyumbang pemborosan ma-
kanan, hampir tidak pernah diteliti di 
Indonesia.  

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor 
yang memengaruhi niat pembelian terhadap 
buah suboptimal. Penelitian ini menggunakan 
model theory of planned behavior (TPB) dengan 
menambahkan variabel seperti kepedulian 
lingkungan, keamanan pangan, promosi dis-
kon harga, promosi nonharga yang diduga 
berpengaruh terhadap niat pembelian buah 
suboptimal..  

Dengan memahami faktor-faktor yang 
memengaruhi niat pembelian terhadap buah 
suboptimal, maka penjual dan produsen da-
pat merancang strategi pemasaran yang lebih 
efektif untuk meningkatkan penerimaan dan 
penjualan produk tersebut.  
 

METODE 
Penelitian dilakukan di Kota Bogor yaitu 

di area perumahan yang dekat dengan super-
market. Kota Bogor merupakan wilayah stra-
tegis secara ekonomi, memiliki kepadatan 
penduduk heterogen dan didominasi berba-
gai kalangan social (Rustam & Subarkah, 
2021). Waktu pelaksanaan penelitian berlang-
sung selama satu bulan yaitu pada bulan 
Januari 2025.  

Pengambilan sampel penelitian dilakukan 
melalui empat tahap. Pertama penelitian ini di 
awali dengan melakukan survei supermarket 
yang menjual buah suboptimal di Kota Bogor 
pada bulan desember 2024. Dari survei ini, 
didapatkan enam supermarket yang menjual 
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buah suboptimal yaitu supermarket Yogya, 
Hypermart, Budiman, Tip Top, Bogor Square, 
dan All Fresh. Keenam supermarket ini men-
jual buah suboptimal dalam bentuk segar 
yang memiliki tampilan fisik tidak sempurna 
seperti cacat, kusam, ukuran lebih kecil, dan 
dalam bentuk olahan seperti buah potong dan 
lain-lain. Buah-buahan ini dijual dengan har-
ga diskon atau murah. 

Kedua, dari tiap supermarket terpilih, di-
pilih perumahan terdekat dengan supermar-
ket tersebut. Enam perumahan terpilih yaitu 
Pakuan Regency Dramaga, Taman Yasmin, 
Bogor Raya Permai, Cilendek Indah, Bukit Ci-
manggu City, dan Hakim Danau Limboto. Se-
cara umum, dari keenam perumahan tersebut 
berjarak rata-rata 1,3 km dengan jangkauan 
waktu tempuh rata-rata 5-6 menit mengguna-
kan kendaraan menuju tiap supermarket.  

Ketiga, dari perumahan yang terpilih, di-
ambil masing-masing tiga RT. Tiap peru-
mahan diambil 34 sampel, sehingga didapat-
kan 10 – 13 sampel tiap RT. Keempat, dari tiap 
RT terpilih, dilakukan pengambilan respon-
den secara voluntary sampling yaitu hanya 
warga yang bersedia berpartisipasi dalam sur-
vei yang dijadikan sampel penelitian. Secara 
total, penelitian ini memperoleh 200 respon-
den. Data dikumpulkan melalui penyebaran 
kuesioner kepada responden secara offline 
(survei lapangan) dan online (google form)  

Penyebaran kuesioner pada responden 
memiliki kriteria responden mengetahui ten-
tang buah suboptimal, tinggal/berdomisili di 
Kota Bogor, berusia lebih 17 tahun, pihak 
yang ikut serta mengambil keputusan pembe-
lian bahan makanan, dan pernah berbelanja di 
supermarket. Penelitian ini menggunakan 
analisis structural equation modeling partial least 
square (SEM PLS), dengan menggunakan alat 
bantu Microsoft Excel dan Smart PLS 4.0.  

Pengukuran SEM PLS terdapat dua tahap 
yaitu pertama outer model digunakan untuk 
mengukur reliabilitas dan validitas serta 
mengevaluasi hubungan antara indikator 
dengan konstruk laten pada model penelitian, 
dalam pengukurannya dengan melihat hasil 
nilai cronbach’s alpha (CA), average variance 
extracted (AVE), dan composite reliability (CR). 

Tahap kedua inner model digunakan untuk 
mengevaluasi dan mengukur seberapa besar 
variabel eksogen dalam memengaruhi varia-
bel endogen, dengan melihat hasil pengu-
kuran nilai R-square serta melihat koefisien 
jalur (β) dan nilai signifikansi t statistic mela-
lui proses bootstrapping. Indikator merupakan 
variabel dalam bentuk pernyataan atau per-
tanyaan dalam kuesioner yang diduga dapat 
mengukur varibel laten, sedangkan variabel 
laten hanya bisa diukur dengan variabel indi-
katornya.  

Kerangka kerja konseptual dalam peneli-
tian ini menggunakan model TPB dan dimodi-
fikasi melalui penambahan variabel baru un-
tuk memprediksi dan memahami perilaku 
konsumen dengan baik. Model penelitian ini 
dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang 
memengaruhi niat pembelian konsumen ter-
hadap buah suboptimal. Pada penelitian ini, 
faktor TPB yang bertanggung jawab atas 
pembentukan niat berperilaku, yaitu pertama 
sikap terhadap perilaku. Sikap positif dan 
negatif konsumen terhadap buah suboptimal 
memengaruhi niat konsumen untuk melaku-
kan keputusan pembelian buah suboptimal 
atau tidak, baik sikap terhadap kualitas buah 
suboptimat, manfaat dan lain-lain. Kedua nor-
ma subjektif, faktor ini dapat dipengaruhi 
oleh lingkungan atau kepercayaan terhadap 
orang lain, kepercayaan tersebut didapatkan 
dari orang-orang yang memiliki pengalaman 
pernah membeli buah suboptimal sehingga 
hal ini cenderung membuat konsumen me-
minta rekomendasi dari orang-orang tersebut 
untuk membeli atau tidak buah suboptimal 
dan akan memengaruhi niat pembelian buah 
suboptimal. Ketiga kontrol perilaku, faktor ini 
mengacu pada kemudahan maupun kesulitan 
yang dirasakan konsumen saat berniat memb-
eli buah suboptimal, apakah konsumen mera-
sa mudah atau sulit untuk berniat membeli 
buah suboptimal.  

Kemudian konstruksi baru dalam TPB 
yang diduga dapat memengaruhi niat pembe-
lian konsumen terhadap buah suboptimal, 
yaitu pertama kepedulian lingkungan, sejauh 
mana konsumen peduli terhadap isu-isu ling-
kungan yang disebabkan oleh buah subopti-



456 Jurnal Agribisnis Indonesia (Journal of Indonesian Agribusiness) 
 Vol 13 No 2, Desember 2025; halaman 452-463 

Sirait et al. Niat Pembelian Konsumen terhadap Buah Suboptima … 

mal, seperti kesadaran, kekhawatiran dan ko-
mitmen untuk mengambil tindakan. Rasa ke-
pedulian lingkungan konsumen akan dapat 
memengaruhi niat konsumen terhadap pem-
belian buah suboptimal. Kedua keamanan pa-
ngan buah suboptimal, yaitu kondisi buah 
suboptimal baik keamanan dan kelayakkan 
buah yang dijual di supermarket untuk dikon-
sumsi maupun dimanfaatkan. Ketiga promosi 
diskon harga buah suboptimal yang diberikan 
oleh supermarket. Keempat yaitu promosi 
nonharga buah suboptimal yang dipromosi-
kan oleh supermarket. Kerangka kerja kon-
septual dapat dilihat pada Gambar 1.  

Konseptual model yang melandasi peneli-
tian ini menggunakan dua jenis variabel, yaitu 
variabel eksogen dan endogen. Variabel ekso-
gen terdiri dari sikap terhadap perilaku (STP) 
memiliki tiga indikator, norma subjektif (NS) 
memiliki tiga indikator, kontrol perilaku (KP) 
memiliki tiga indikator, kepedulian ling-
kungan (KL) memiliki dua indikator, ke-
amanan pangan buah suboptimal (KPBS) 
memiliki dua indikator, promosi diskon harga 
(PDH) memiliki dua indikator, promosi non-
harga (PN) memiliki dua indikator. Sedang-
kan untuk variabel endogen terdiri dari niat 
pembelian (NP) memiliki empat indikator.  

Hipotesis penelitian ini diduga dapat me-
mengaruhi niat pembelian konsumen terha-
dap buah suboptimal dan akan meningkatkan 
niat pembelian buah suboptimal. Hipotesis 
tersebut yaitu:  
Hipotesis (H1) Sikap terhadap perilaku secara 
signifikan berpengaruh terhadap niat pembe-
lian buah suboptimal. 
Hipotesis (H2) Norma subjektif secara signifi-
kan berpengaruh terhadap niat pembelian 
buah suboptimal.  
Hipotesis (H3) Kontrol perilaku secara signi-
fikan berpengaruh terhadap niat pembelian 
buah suboptimal.  
Hipotesis (H4) Kepedulian lingkungan secara 
signifikan berpengaruh terhadap niat pembe-
lian buah suboptimal.  
Hipotesis (H5) Keamanan pangan secara sig-
nifikan berpengaruh terhadap niat pembelian 
buah suboptimal. 
Hipotesis (H6) Promosi diskon harga secara 
signifikan berpengaruh terhadap niat pembe-
lian buah suboptimal. 
Hipotesis (H7) Promosi nonharga secara sig-
nifikan berpengaruh terhadap niat pembelian 
buah suboptimal. 
 

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
KARAKTERISTIK RESPONDEN 

Statistik deskriptif dapat dilihat pada Ta-
bel 1, merangkum bahwa mayoritas respon-
den dalam sampel penelitian ini adalah pe-
rempuan dan sudah menikah, serta hasilnya 
juga menemukan bahwa responden perem-
puanlah yang lebih dominan sering berbelan-
ja dan berperan dalam mengambil keputusan 
pembelian kebutuhan makanan rumah terma-
suk buah-buahan. Mayoritas jumlah respon-
den terbanyak pada rentang usia 45 – 60 tahun 
dan mayoritas responden dalam penelitian ini 
tidak bekerja atau hanya sebagai ibu rumah 
tangga, oleh sebab itu mayoritas pendapatan 
pribadi perbulan mereka juga kurang dari Rp. 
4.813.988, hal itu karena banyak responden 
yang tidak berkerja atau hanya sebagai ibu 
rumah tangga. Ibu rumah tangga mayoritas 
memiliki peran penting dalam memutuskan 
dan melakukan pembelian bahan makanan 
untuk rumah tangganya, oleh karena itu 
mereka lebih mengetahui produk makanan 

yang dibutuhkan di dalam rumahnya khusus-
nya pembelian buah-buahan.  

 
FAKTOR-FAKTOR YANG 
MEMENGARUHI NIAT PEMBELIAN 
TERHADAP BUAH SUBOPTIMAL  

Faktor-faktor yang memengaruhi niat 
pembelian terhadap buah suboptimal dianali-
sis menggunakan SEM PLS dengan dua tahap 
yaitu, yaitu outer model dan inner model. 
Tahap pertama outer model yaitu model pe-
ngukuran validitas dan reliabilitas untuk 
konstruk, hasilnya dapat dilihat pada Tabel 2.  

Pengujian convergent validity, yaitu diukur 
berdasarkan tiga komponen, yaitu composite 
reliability, loading factor, dan Average Variance 
Extracted (AVE). Hasilnya nilai composite relia-
bility didapatkan berkisar dari 0,79 - 0,95 nilai 
ini lebih tinggi dari 0,6 sehingga semua 
konstruk memenuhi kriteria dan reliabel, 
artinya indikator-indikator yang digunakan 
secara konsisten dapat mengukur variabel 
yang digunakan (Gefen et al.,; Solimun et al., 
2017). Selanjutnya nilai loading factor berkisar 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Kategori Jumlah 
(n=200) Persentase 

Usia 80 - 85 tahun 1 1%  
61 – 79 tahun 33 16%  
45 – 60 tahun 92 46%  
29 – 44 tahun 63 32%  
17 – 28 tahun 11 6% 

Jenis Kelamin Perempuan 158 79%  
Laki-Laki 42 21% 

Status Pernikahan Sudah Menikah 181 90%  
Pernah Menikah 13 7%  
Belum Menikah 6 3% 

Pekerjaan Ibu rumah tangga 102 51% 
 Pegawai Negeri 24 12%  

Pengusaha/pedagang 22 11%  
Pensiunan 18 9%  
Pegawai Swasta 15 7%  
Lainnya: 17 9%  
Mahasiswa 2 1% 

Pendapatan pribadi  <  Rp. 4.813.988 128 64% 
responden per Bulan Rp. 4.813.988 – Rp. 6.000.000 11 5% 
 Rp. 6.000.001 – Rp. 10.000.000 12 6% 
 Rp. 10.000.001 – Rp. 15.000.000 21 10% 
 Rp. 15.000.001 – Rp. 20.000.000 13 7% 

 > Rp. 20.000.000 15 8% 
 



458 Jurnal Agribisnis Indonesia (Journal of Indonesian Agribusiness) 
 Vol 13 No 2, Desember 2025; halaman 452-463 

Sirait et al. Niat Pembelian Konsumen terhadap Buah Suboptima … 

0,70 – 0,96 nilai ini memenuhi dan lebih tinggi 
dari 0,7, artinya indikator-indikator yang di-
gunakan sudah dinilai kuat dan dapat men-
jelaskan variabel yang digunakan. Nilai AVE 
berkiasar 0,62 – 0,89 juga memenuhi batas 
yang dapat diterima 0,05, artinya indikator-
indikator yang digunakan saling mendukung 
dan mampu menggambarkan konstruknya di 
tiap variabel (Sholihin & Ratmono, 2021).  

Pengujian kedua yaitu inner model, perta-
ma dengan melihat nilai R2 (R-square), hasil-
nya menunjukkan kriteria nilai R-square yaitu 
0,536 dinilai sudah baik untuk menjelaskan 
variabel-variabel dalam model penelitian 
(Chin & Newsted, 1998).  

Selanjutnya yaitu melihat signifikansi hu-
bungan antar konstruk variabel yang disaji-
kan pada Gambar 2. Dengan melihat koefisien 
jalur (β) yang menggambarkan kekuatan hu-

bungan antar konstruk (path coefficient), dan 
nilai signifikansi t statistic atau CR (critical 
ratio) yang diperoleh melalui proses boot-
strapping (metode resampling). 

Hasil menunjukkan bahwa niat pembelian 
buah suboptimal secara signifikan dipenga-
ruhi oleh sikap konsumen terhadap buah sub-
optimal, dan norma subjektif, serta kontrol 
perilaku yang dipersepsikan, sejalan dengan 
penelitian Wong et al., (2018) bahwa sikap dan 
kontrol perilaku dapat memengaruhi niat 
pembelian konsumen terhadap makanan sub-
optimal. Hasilnya pada sikap terhadap perila-
ku memiliki pengaruh positif terhadap niat 
pembelian buah suboptimal (β = 0,3, p < 0,01), 
karena hasilnya mayoritas responden pada 
penelitian ini memiliki sikap positif terhadap 
niat pembelian buah suboptimal. Sikap terha-
dap perilaku merupakan faktor yang paling 

Tabel 2. Hasil Evaluasi Outer Model 

Variabel Outer loadings CA AVE CR 

1. Sikap terhadap perilaku  0,73 0,66 0,85 
STP1  0,84    
STP2  0,87    

2. Norma Subjektif  0,93 0,87 0,95 
NS1  0,92    
NS2  0,96    
NS3  0,92    

3. Kontrol Perilaku  0,69 0,62 0,83 
KP1  0,70    
KP2  0,86    
KP3  0,78    

4. Kepedulian Lingkungan  0,69 0,73 0,84 
KL3 0,95    
KL4  0,74    

5. Keamanan Pangan Buah 
Suboptimal  0,70 0,75 0,85 

KPBS1  0,77    
KPBS2  0,95    

6. Promosi Diskon Harga   0,88 0,89 0,94 
PDH1  0,94    
PDH2  0,94    

7. Promosi Nonharga  0,48 0,65 0,79 
PN2  0,87    
PN3 0,73    

8. Niat Pembelian  0,82 0,66 0,88 
NP1  0,84    
NP2  0,90    
NP3  0,70    
NP4  0,78    

Keterangan: CA: Cronbach’s alpha, AVE: Average Variance Extracted, CR: Composite Reliability 
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bertanggung jawab serta memiliki pengaruh 
yang paling besar dan signifikan terhadap 
niat pembelian buah suboptimal, artinya se-
makin positif sikap seseorang terhadap buah 
suboptimal, maka semakin besar niat mereka 
untuk membelinya.  

Selanjutnya norma subjektif, walaupun 
pada penelitian sebelumnya yaitu Wong et al., 
(2018) bahwa norma subjektif tidak memenga-
ruhi niat pembelian makanan suboptimal, 
akan tetapi pada penelitian ini faktor norma 
subjektif juga masih relevan dalam memben-
tuk niat pembelian buah suboptimal, hasilnya 
faktor ini memiliki pengaruh signifikan positif 
terhadap niat pembelian buah suboptimal (β 
= 0,119, p < 0,01), karena hasilnya mayoritas 
konsumen masih memerlukan dan memper-
timbangkan pendapat dari orang-orang yang 
memiliki pengalaman pernah membeli buah 
suboptimal, dimana mereka ingin mengetahui 
tentang bagaimana kualitas rasa, kesegaran, 
dan kelayakannya, hal ini sejalan dengan pe-
nelitian (Ayu et al., 2024) bahwa konsumen 
yang memiliki pengalaman konsumsi produk 
yang baik maupun tidak, besar kemungkinan 
akan merekomendasikan atau mereview pro-
duk  tersebut  kepada  orang  lain yang akan 
melakukan pembelian.  

Faktor selanjutnya yaitu kontrol perilaku, 
faktor ini juga memiliki pengaruh signifikan 
positif terhadap niat pembelian buah sub-
optimal (β = 0,18, p < 0,01), karena hasilnya 
kontrol perilaku masih relevan dalam mem-
bentuk niat pembelian buah suboptimal. Ha-
silnya ditemukan bahwa konsumen masih 
merasa mudah untuk membeli buah subop-
timal, karena ketersediaan buah di supermar-
ket dan harga buah yang relatif lebih murah 
dari pada buah normal lainnya, serta kontrol 
keputusan pembelian buah suboptimal juga 
sepenuhnya tergantung konsumen itu sendiri.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa di-
antara variabel tambahan, Faktor promosi dis-
kon harga memiliki pengaruh signifikan 
positif terhadap niat pembelian buah subopti-
mal (β = 0,274, p < 0,01), promosi diskon harga 
memiliki pengaruh signifikan yang paling be-
sar terhadap niat pembelian buah suboptimal, 
karena mayoritas konsumen memiliki persep-
si promosi diskon harga buah suboptimal 
yang masih layak itu menarik dan masih se-
suai dengan kebutuhan mereka, namun bu-
kan berarti bahwa faktor tambahan lainnya 
tidak berperan dalam pembentukan niat pem-
belian, hasilnya menemukan bahwa faktor 
kepedulian lingkungan memiliki pengaruh 

Kepedulian 
Lingkungan  

Keamanan 
Pangan  

Variabel TPB 

Sikap terhadap 
Perilaku 

Norma 
Subjektif 

Kontrol 
Perilaku 

Promosi 
Nonharga 

Promosi 
Diskon Harga 

 0,123*** 0,274*** 

 0,3*** 

 0,119*** 

 0,18*** 

 0,164**  0,058 

** P<0,05; *** P<0,01, 
Signifikan 
Tidak signifikan 

Niat Pembelian 
R2= 0,536 

Gambar 2. Hasil Model Struktural SEM PLS Penelitian 
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signifikan positif terhadap niat pembelian 
buah suboptimal (β = 0,164, p < 0,05), karena 
hasilnya mayoritas konsumen perduli dengan 
lingkungan dan limbah makanan dapat diku-
rangi dengan partisipasi mereka, serta mereka 
juga setuju bahwa diperlukannya pemanfa-
atan yang tepat untuk limbah makanan sub-
optimal, hal ini sejalan dengan penelitian 
(Wong et al., 2018) artinya apabila mereka per-
duli dengan lingkungan maka semakin besar 
kemungkinan mereka akan membeli buah 
suboptimal ini.  

Faktor lainnya yaitu promosi nonharga, 
faktor ini juga memiliki pengaruh signifikan 
positif terhadap niat pembelian buah subop-
timal (β = 0,123, p < 0,05), promosi nonharga 
juga merupakan salah satu faktor penting un-
tuk membentuk niat pembelian buah subop-
timal, sejalan dengan penelitian (Utami et al., 
2023) bahwa promosi secara signifikan meme-
ngaruhi keputusan pembelian buah dan sa-
yur. Promosi nonharga seperti kampanye 
edukasi yang menyoroti aspek mengurangi 
food waste, resep olahan, dan manfaat dari 
buah suboptimal dapat memengaruhi persep-
si dan sikap konsumen terhadap buah subop-
timal. namun disisi lain faktor keamanan pa-
ngan buah suboptimal tidak berpengaruh sig-
nifikan terhadap niat pembelian buah sub-
optimal (β = 0,058, p < 0,37), karena sebagian 
besar konsumen beranggapan bahwa buah 
suboptimal masih aman dan layak, serta bu-
kan hambatan utama dalam keputusan pem-
belian. Berdasarkan temuan ini dihasilkan 
hipotesis penelitian bahwa H1, H2, H3, H4, 
H6, H7 terkonfirmasi dan H5 tidak terkonfir-
masi.   

Berdasarkan hasil analisis tersebut dida-
patkan implikasi manajerial untuk produsen 
atau perusahan dalam meningkatkan niat 
pembelian buah suboptimal di masyarakat 
yaitu pertama sehubungan dengan informasi 
terkait buah suboptimal, supermarket dapat 
memberikan informasi yang jelas tentang 
manfaat dan keamanan buah suboptimal agar 
konsumen merasa lebih yakin dalam me-
ngambil keputusan. Kedua, menambahkan 
sarana tempat khusus untuk buah subopti-
mal, seperti bundling produk atau lokasi khu-

sus di rak supermarket, itu dapat membantu 
konsumen merasa lebih terkontrol dalam me-
milih buah suboptimal. Ketiga, diperlukan-
nya supermarket untuk membuat kampanye 
yang melibatkan influencer atau figur publik 
yang peduli lingkungan dapat meningkatkan 
tekanan sosial positif terhadap pembelian 
buah suboptimal  

Tidak hanya mengenai harga, namun me-
ningkatkan sikap positif terhadap perilaku 
dengan memberikan edukasi konsumen ten-
tang dampak positif membeli buah subopti-
mal baik dari segi ekonomi maupun ling-
kungan dapat membentuk sikap yang lebih 
positif, serta pemberian label atau sertifikasi 
khusus yang menandakan bahwa pembelian 
buah suboptimal mendukung pengurangan 
limbah pangan dapat meningkatkan citra po-
sitif di mata konsumen. Dengan menerapkan 
strategi ini, supermarket dapat meningkatkan 
niat pembelian konsumen terhadap buah 
suboptimal secara efektif dan berkelanjutan. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
KESIMPULAN 

Niat konsumen membeli buah suboptimal 
di supermarket di Kota bogor dipengaruhi 
oleh variabel TPB, yaitu sikap terhadap perila-
ku, norma subjektif dan kontrol perilaku. Se-
lain itu, faktor kepedulian lingkungan konsu-
men, promosi diskon harga, dan promosi non-
harga juga berpengaruh terhadap niat pembe-
lian buah suboptimal di supermarket di Kota 
Bogor.  
 
SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dihasilkan 
saran untuk supermarket atau perusahaan 
dan penelitian selanjutnya, yaitu pertama 
saran untuk supermarket. Supermarket dapat 
memberikan diskon harga yang besar atau 
fantastis agar dapat menarik niat konsumen 
dalam pembelian buah suboptimal, kedua 
supermarket dapat memberikan pilihan buah-
buahan dengan tingkat kecacatan tertentu 
dengan menambahkan sarana tempat khusus 
untuk buah suboptimal, seperti bundling pro-
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duk atau lokasi khusus di rak supermarket 
agar konsumen merasa lebih terkontrol dalam 
memilih buah suboptimal, ketiga supermar-
ket dapat menyediakan testimoni untuk pe-
langgan agar dapat merasakan buah yang 
suboptimal, sehingga konsumen dapat mem-
pertimbangkan untuk melakukan pembelian, 
selain itu dapat juga memberikan promosi 
paket buah mix dalam satu kemasan atau 
pemberian resep olahan buah seperti smoothie 
dan lain-lain. 

 Saran bagi penelitian selanjutnya yaitu 
perlu dilakukan penelitian mengenai faktor-
faktor lainnya yang belum tercakup dalam 
penelitian ini karena masih banyak faktor-
faktor lain yang diduga memengaruhi niat 
pembelian terhadap pangan yang suboptimal 
baik pada produk pertanian buah-buahan, 
sayuran, atau produk pangan lainnya. Kedua, 
penelitian lebih lanjut tentang segmentasi 
demografis terhadap niat pembelian buah 
suboptimal, penelitian ini mengidentifikasi 
kelompok konsumen manakah yang paling 
banyak berniat untuk membeli buah subop-
timal, penelitian ini memberikan strategi dan 
sasaran pasar yang tepat bagi perusahaan.  
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